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Abstrak

Pengukuran level air merupakan aspek krusial dalam manajemen sistem reservoir, namun keakuratannya sering dibatasi oleh sensor yang memerlukan kontak fisik dengan cairan, penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengujian sistem deteksi level air otomatis di reservoir menggunakan sensor Omron 61F-G1-AP Water Level Control (WLC), proses pengujian melibatkan pemantauan laju aliran air dengan meteran air mekanis tipe AMBN, hasil percobaan selama tiga hari menunjukkan bahwa pengisian reservoir dengan sistem WLC mencapai volume rata-rata 2,1 m³ dalam waktu rata-rata 2.400 detik, sebaliknya, pengisian manual tanpa WLC mencapai volume 2,4 m³ dalam waktu rata-rata 2.888 detik, perbedaan signifikan dalam waktu pengisian diamati, menghasilkan perbedaan laju aliran (Q) antara sistem dengan WLC dan tanpa WLC sebesar 4,3 x 10−2 m³/detik.

Kata Kunci: debit, meteran, tandon, waktu,WLC

Abstract
Water level measurement is a crucial aspect in reservoir system management, yet accuracy is often constrained by sensors requiring physical contact with the liquid, this research focuses on designing and testing an automatic water level detection system in a reservoir using the Omron 61F-G1-AP Water Level Control (WLC) sensor, the testing process involved monitoring the water flow rate with a mechanical AMBN type water meter, the experimental results over three days demonstrated that filling the reservoir with the WLC system reached an average volume of 2.1 m³ in an average of 2,400 seconds, in contrast, manual filling without the WLC reached a volume of 2.4 m³ in an average of 2,888 seconds, significant difference in filling time was observed, resulting in a flow rate (Q) difference between the system with WLC and without WLC of 4.3 x 10−2 m³/seconds.
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Pendahuluan
Pengelolaan sumber daya air yang efektif merupakan elemen vital dalam operasional gedung modern, termasuk di lingkungan institusi pendidikan seperti Universitas Kristen Indonesia Paulus (UKI Paulus). Kebutuhan air bersih di fasilitas kampus tidak hanya terbatas pada kegiatan akademik, tetapi juga untuk menunjang fasilitas umum seperti gedung pertemuan. Peningkatan frekuensi penggunaan fasilitas tersebut secara langsung berdampak pada peningkatan konsumsi air, sehingga menuntut adanya sistem monitoring yang akurat untuk mengontrol pemakaian, mendeteksi potensi kebocoran, dan mendukung efisiensi biaya operasional. Namun, sistem pemantauan yang ada saat ini mayoritas masih bersifat manual dan mengandalkan meteran konvensional yang tidak menyediakan data secarareal-time dan terintegrasi. Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai aspek monitoring air. William (2024) merancang sistem deteksi debit air untuk peringatan banjir berbasis IoT dengan waterflow sensor, yang menunjukkan tingkat error yang sangat rendah. Fery Arifin (2021) menganalisis penggunaan sensor WLC Omron dan menemukan bahwa sensor tersebut memiliki stabilitas dan sensitivitas tinggi untuk mengontrol pompa air. Sementara itu, Husnibes Muchtar & Ali Rohman (2022) mengembangkan sistem proteksi dan monitoring untuk pompa submersible yang dapat mendeteksi berbagai gangguan secara otomatis. Kesenjangan yang ada adalah penerapan sistem monitoring otomatis yang spesifik untuk pengelolaan air di gedung multi-lantai di lingkungan kampus,seringkali masih menggunakan metode manual. Menguji,  menganalisis sebuah sistem monitoring aliran air yang terintegrasi dan otomatis dengan menggunakan Water Level Control (WLC). Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menyediakan sebuah prototipe sistem sebagai solusi praktis untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan fasilitas air di Gedung C UKI Paulus, serta menjadi model penerapan teknologi monitoring di fasilitas pendidikan lainnya.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan dan eksperimen untuk mengembangkan sistem monitoring aliran air. Proses penelitian dimulai dengan studi literatur untuk mengkaji konsep-konsep relevan. Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem, yang mencakup pemilihan komponen dan pembuatan desain rangkaian control, meliputi:
· Pompa Celup: Shimizu SPG20-327K 1 HP.
· Sensor Level Air: (WLC)  
· Pengukur Aliran: Meteran   AMBN ½ inci.
· Komponen Kontrol: Kontaktor Schneider LC1D09M7, MCB Schneider 6A, Selector Switch, dan Push Button.
· Penampungan: Tandon air berkapasitas 1200 liter.
Lokasi penelitian bertempat di Gedung C Universitas Kristen Indonesia Paulus, Makassar, dengan pengambilan data dilakukan pada tanggal 5 Mei 2025. Pengujian sistem dilakukan dengan membandingkan dua skenario: pengisian tandon secara otomatis menggunakan WLC dan pengisian secara manual (tanpa WLC). Data volume air (V) yang masuk ke tandon diukur menggunakan meteran air AMNB, sementara waktu (t) yang dibutuhkan untuk mengisi tandon dicatat. Dari data tersebut, debit air (Q) dihitung menggunakan rumus :
           Q = ​	      (1)
Dengan menggunakan alur penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram alur penelitian
Hasil dan Pembahasan
A. Desain dan Rangkaian Sistem
Sistem monitoring dirancang untuk mengontrol aliran air dari sumur bor dengan kedalaman 60 meter ke tandon penampungan yang terletak di lantai 3 Gedung C. Rangkaian kontrol sistem berpusat pada WLC Omron yang terhubung dengan elektroda di dalam sumur bor dan tandon air. Pada mode otomatis, WLC akan mendeteksi level air melalui elektroda E1, E2, dan E3. Pompa akan aktif secara otomatis ketika level air di tandon turun di bawah elektroda batas bawah dan akan berhenti ketika air mencapai elektroda batas atas. Sistem juga dilengkapi mode manual yang dioperasikan menggunakan push button sebagai alternatif jika terjadi masalah pada sistem otomatis. Pilot lamp digunakan sebagai indikator visual untuk status pompa (ON/OFF) dan kondisi air di sumur. Rangkain instalasi kontrol dapat dilihat pada gambar wiring.
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       Gambar 2. Wiring Panel Kontrol
B. Hasil Pengujian Debit Air
Pengujian dilakukan selama tiga hari berturut-turut untuk mengukur performa sistem dengan dan tanpa WLC.
Tabel 1. Data pengamatan pengisian tandon dengan WLC
	b
	Waktu
	Waktu (detik)
	Volume (m3)

	I
	4 Agustus 2025
	2.520
	2,1

	II
	5 Agustus 2025
	2.400
	2,1

	III
	6 Agustus 2025
	2.280
	2,1

	Rerata
	2.400
	2,1


Dari tabel 1, waktu rata-rata yang diperlukan untuk mengisi volume tandon sebesar 2,1 m³ adalah 2.400 detik. Dengan menggunakan Persamaan (1), debit air rata-rata dihitung sebagai berikut: 
             		  
Tabel 2 menunjukkan hasil pengamatan untuk pengisian tandon tanpa menggunakan WLC (mode manual)
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Tabel 2. Data pengamatan pengisian tandon tanpa WLC
	Pengamatan
	Waktu
	Waktu (detik)
	Volume (m3)

	I
	4 Agustus 2025
	2.880
	2,4

	II
	5 Agustus 2025
	2.890
	2,4

	III
	6 Agustus 2025
	2.895
	2,4

	Rerata
	2.888
	2,4



Dari Tabel 2, pengisian tandon hingga volume 2,4 m³ tanpa WLC membutuhkan waktu rata-rata 2.888 detik. Debit air rata-rata pada skenario ini adalah:
                  		          
C. Pembahasan
Hasil pengujian menunjukkan perbedaan signifikan antara penggunaan sistem WLC dan metode manual. Selisih debit antara kedua metode adalah sebesar
          Q = 4,3 x 10-2 m3/detik
Perbedaan ini menyoroti efisiensi yang ditawarkan oleh sistem WLC. Sistem otomatis memastikan pompa bekerja pada rentang level air yang optimal, sehingga mencegah pengisian berlebih yang terjadi pada metode manual (terlihat dari volume pengisian yang lebih besar, yaitu 2,4 m³). Penggunaan WLC tidak hanya menghemat air dengan mencegah tumpahan, tetapi juga secara otomatis menjaga ketersediaan air di tandon, sehingga pompa hanya akan menyala saat diperlukan. Hal ini berkontribusi pada efisiensi penggunaan energi listrik dan memperpanjang umur pompa.
Meskipun teknologi dan komponen yang digunakan bersifat standar, penelitian ini memberikan analisis kuantitatif yang spesifik mengenai dampak sistem WLC terhadap debit air. Studi ini secara langsung membandingkan debit air dengan dan tanpa sistem WLC otomatis.
Kesimpulan
1. Cara kerja WLC sebagai pengontrol debit air terbukti efektif dengan memanfaatkan elektroda konduktivitas untuk mendeteksi level air di sumur dan tandon, sehingga pompa dapat beroperasi secara otomatis dan aman. 
2. Meteran air AMBN dapat diaplikasikan secara efektif untuk memantau volume air yang mengalir dan menjadi dasar perhitungan debit.
3. Terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara sistem otomatis dan manual; sistem dengan WLC membutuhkan waktu pengisian rata-rata 2.400 detik untuk 2,1 m³ air, sedangkan sistem manual membutuhkan 2.888 detik untuk 2,4 m³ air. Perbedaan ini menghasilkan selisih debit sebesar Q = 4,3 x 10-2 m3/detik yang menunjukkan bahwa sistem otomatis lebih efisien dalam mengelola penggunaan air dan waktu Untuk pengembangan di masa depan, disarankan agar sistem ini diintegrasikan dengan aplikasi berbasis mobile atau web untuk memungkinkan pemantauan data secara real-time, termasuk visualisasi grafik aliran air dan pengiriman notifikasi jika terdeteksi adanya anomali.
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